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Bambu merupakan tumbuhanyang banyak dipakai dalam keseharian hidup 
masyarakat Jawa dan Sunda di Asia Tenggara, mulai dari kebutuhan sandang, pangan, 
papan, hingga hiburan.Manfaat bambu sendiri dalam kehidupan masyarakat erat dengan 
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mitos kesederhanaan, kemurnian, dan kesuburan.Selain dari sisi manfaat bambu juga 
memiliki nilai estetika yang tinggi yakni terletak di bentuk bambu itu sendiri dari satu 
rumpun bambu terdapat beberapa karakter bambu serta beberapa bentuk dan ukuran 
bambu, hal ini yang menjadi daya tarik untuk dijadikan konsep dalam pembuatan karya 
keramik Tugas Akhir.Selain estetika serta banyaknya manfaat tidak banyak yang tahu 
kalau bambu menyimpan cerita mitos yang berkembang di kehidupan orang Sunda 
Lama. Mitos mengenai Dewi Pohaci atau lebih sering disebut Dewi Kesuburan ini 
berkembang di tengah kehidupan masyarakat Sunda Lama yang bermata pencaharian 
bertani. Orang Sunda Lama mempercayai Dewi Pohaci mampu menyuburkan benih 
pada yang mereka tanam, maka dari itu orang Sunda Lama kerap kali mengadakan 
upaca pemanggilan Dewi Pohaci untuk menyuburkan benih yang mereka tanam, dalam 
upacara ini orang Sunda Lama menggunakan musik pengiring yang berasal dari alam 
yakni gesekan antara batang bambu dengan bambu yang lain karena angin.Banyaknya 
manfaat serta estetika yang terdapat pada pohon bambu ditambah lagi dengan mitos 
yang berkembang di kehidupan masyarakat Sunda Lama menjadi daya tarik untuk 
menciptakan suatu bentuk karya seni keramik dengan mengambil konsep dari bambu 
dan mitos masyarakat Sunda. Pembuatan karya keramik ini menggunakan teknik slab 
dan pinch dimana teknik ini dipilih karena bentuk yang akan dibuat berbentuk silinder 
yang tentu saja membutuhkan teknik slab, sementara teknikpinch digunakan untuk 
meyempurnakan bagian karya keramik yang tidak bisa dilakukan dengan menggunakan 
teknik slab. Teknik pinch juga digunakan untuk membuat detail pada bagian luar dan 
dalam karya keramik.  
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